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Abstrak: Situ di Kota Tangerang Selatan memiliki kondisi memprihatinkan sehingga
mempengaruhi kondisi biologis fitoplankton. Fitoplankton menjadi bioindikator
kualitas akuatik karena sensitif terhadap perubahan lingkungan. Tujuan penelitian ini
mengetahui kimia-fisik perairan dan kelimpahan komunitas fitoplankton. Penelitian ini
dilakukan di tiga Situ Tangerang Selatan yaitu Situ Gintung, Situ Kuru, dan Situ Bungur
pada bulan Juni-Agustus 2016. Pengambilan sampel mengacu pada Bellinger dan Sigee
(2010) yang modifikasi. Hasil kualitas ketiga situ tersebut berkategori baik, walaupun
nilai WQI cenderung menurun pada tiap periode. Nilai keanekaragaman di ketiga
berada direntang 0,5409–1,982 yaitu sedangkan nilai keseragaman berada direntang
0,3357 – 0,7901, dan untuk nilai dominansi berada diangka 0,2078 – 0,733 dengan
masing-masing berkategori rendah hingga sedang. Komposisi jenis (%) yang ditemukan
di ketiga situ masing-masing cenderung sama dengan jenis tertiggi Chlorophyceae
sebesar 35– 53% dan jenis terendah Chryptophyceae sebesar 4–6% dan
Euglenophyceae sebesar 4–7%.

Kata Kunci: Dominansi, Fitoplankton, Keanekaragaman, Keseragaman, Water
Quality Index (WQI)

Abstract: Situ in South Tangerang City has poor conditions that affect the biological
conditions of phytoplankton. Phytoplankton is a bioindicator of aquatic quality because
it is sensitive to environmental changes. The purpose of this study was to determine the
physical chemistry of the waters and the abundance of the phytoplankton community.
This research was conducted in three Situ South Tangerang, namely Situ Gintung, Situ
Kuru, and Situ Bungur in June-August 2016. Sampling refers to the modified Bellinger
and Sigee (2010). The quality results of the three sites are categorized as good, although
the WQI value tends to decrease in each period. The value of diversity in the three
ranges is 0.5409–1.982, while the value of uniformity is in the range of 0.3357 – 0.7901,
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and the dominance value is in the range of 0.2078 – 0.733 with each category being low
to moderate. The species composition (%) found in the three sites tended to be the same,
respectively, with the highest species being Chlorophyceae at 35–53% and the lowest
species being Chrysophyceae at 4–6% and Euglenophyceae at 4–7%.

Keywords: Dominance, Phytoplankton, Diversity, Uniformity, Water Quality
Index (WQI)

PENDAHULUAN
Kota Tangerang Selatan memiliki 9 situ yang beberapa diantaranya dengan

status memprihatinkan. Berdasarkan data DinasBina Marga dan Sumberdaya Air Kota
Tangerang Selatan (2010) kondisi empat dari sembilan situ telah dinyatakan hilang
karena beberapa faktor. Faktor utama penyebab hilangnya empat situ tersebut adalah
perubahan fungsi menjadi perumahan warga. Ciputat Timur sebagai salah satu
kecamatandi Tangerang Selatan dengan 6 kelurahan memiliki beberapa perairan lentik
diantaranya Situ Gintung, Situ Kuru dan Situ Bungur. Menurut Perda Tangerang
Selatan No.15 Tahun 2011 Pasal 51 hanya situ gintung yang termasuk dalam
pengarahan pengembangan wisata alam dan rekreasi karena lokasinya yang lebih luas.
Situ Gintung lebih banyak dimanfaatkan masyarakat sebagai sumber air untuk
perikanan dan perkebunan (Bahri et al., 2015). Kondisi yang serupa pada Situ Bungur,
sedangkan pada Situ Kuru pemanfaatannya masih terbatas sebagai pembuangan akhir
limbah rumah tangga. Hal tersebut diduga akibat tingginya pembangunan di daerah
Situ Kuru (Rijaluddin et al., 2017).

Fitoplankton merupakan salah satu organisme yang sensitif terhadap perubahan
habitat hidupnya, sehingga banyak spesies dan total biomassa yang digunakan sebagai
bioindikator kualitas akuatik (Chellappa et al., 2009). Organisme mikroskopis ini
mengandung klorofil A yang menyerap energi dari sinar matahari, memiliki sifat
mengapung dipermukaan air atau tersuspensi di kolom air (Verlencar & Desai, 2004).

Komunitas fitoplankton memberi lebih banyak bukti tentang perubahan
kualitas air dibandingkan pengukuran konsentrasi nutrisi atau klorofil-a saja (Yusuf,
2020). Studi tentang ekosistem akuatik dan juga indeks diversitas fitoplankton dapat
menjadi salah satu parameter pengukuran kualitas air (Carvalho et al., 2013;
Ramadhan et al., 2016, 2019). Keberadaan fitoplankton juga memengaruhi
kelangsungan hidup organisme perairan lainnya, sehingga perlu adanya kajian tentang
indeks keanekaragaman, keseragaman, serta dominansi fitoplankton untuk mengetahui
kestabilan ekosistem suatu perairan.

Minimnya informasi dan perhatian terhadap kualitas pada perairan situ di
Tangerang Selatan adalah suatu hal yang perlu dikaji lagi. Penelitian mengenai
kelimpahan fitoplankton situ di Ciputat Timur, Tangerang Selatan belum banyak
dilaporkan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai kimia-fisik perairan
dankelimpahan komunitas fitoplankton untuk mengetahui kualitas perairan tersebut.
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METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu pH indikator, DO meter,
water quality checker, water bottle sampler, secchi disk, plankton net, botol sampel,
Haemocytometer, mikroskop cahaya binokuler, lugol 10% dan sampel air setiap situ.
Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di situ yang berada di wilayah Ciputat Timur, yaitu Situ
Kuru, Situ Bungur dan Situ Gintung. Terdapat lima stasiun pada setiap situ dalam
penelitian ini (Gambar 1). Penelitian dilakukan pada Bulan Juni−Agustus 2016.
Periode pada penelitian ini sudah mulai memasuki musim kemarau.

Gambar 1. Lokasi penelitian, (kiri ke kanan) Situ Bungur, Situ Kuru, dan Situ Gintung

Pengukuran dan Sampling
Pengukuran kimia dan fisik variabel dilakukan pada permukaan air (0 meter).

Parameter kimia-fisik yang diamati berupa suhu, pH, kandungan oksigen terlarut (DO),
konduktivitas, total padatan terlarut (TDS) dan kecerahan. Sampel air untuk pengamatan
fitoplankton dilakukan mengacu pada Bellinger dan Sigee (2010) dengan mengalirkan
16 liter air pada plankton-net berukuran 50 μm sampai 20 ml. Selanjutnya, sampel
diawetkan dengan Lugol’s iodine 10% (Rissik & Suthers, 2009), lugol berfungsi untuk
mengawetkan sampel. Sampel diteteskan pada preparat dan diamati di mikroskop cahaya.

Parameter penelitian yang digunakan yaitu faktor kimia fisik perairan, nilai WQI,
indeks keanekaragaman (H’), indeks dominansi (D), indeks keseragaman (E), dan
komposisis jenis untuk masing-masing situ dengan periode bulan Juni−Agustus dengan
formula sebagai berikut:
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Indeks Keanekaragaman (H’)
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Keterangan :
pi= ni/N
ni = frekuensi kehadiran jenis i
N = frekuensi kehadiran semua jenis

Indeks Keseragaman (E)
� = �'/ln �
Keterangan :
H’ = Indeks Shannon-Wiener 2
S = Jumlah jenis
Indeks Dominansi (D)
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Keterangan :
ni = Total nilai penting masing-masing jenis ke-n
N = Total nilai penting dari seluruh jenis

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengukuran faktor kimia-fisik di ketiga situ ditampilkan pada Tabel 1. Suhu yang

terdapat pada ketiga situ berkisar antara 29.68 – 39.35ºC. Nilai konduktivitas listrik (EC)
di ketiga situ berada direntang angka 172.6– 464.8µS/cm dan nilai total padatan terlarut
(TDS) ketiga situ berada di angka 81.4 – 216.4mg/L. Nilai pH yang tercatat pada ketiga
situ memiliki kisaran antara 7.2–10.3, untuk nilai oksigen terlarut (DO) yang tercatat
pada ketiga situ memiliki kisaran 4.9–7.7 mg/L, dan untuk nilai kecerahan di ketiga situ
berada direntang angka 13.98–39.35 cm.

Tabel 1. Faktor Kimia-Fisik Perairan di Situ Kuru, Situ Bungur dan Situ Gintung
Faktor
Kimia Fisik

Situ Kuru Situ Bungur Situ Gintung
I II III I II III I II III

Suhu (ºC) 29.68
± 0.64

31.92
± 2.14

30.02
± 0.63

31.7 ±
0.85

33.48
± 1.08

33.2 ±
1.56

33.68
± 1.11

39.35
± 7.38

33.94
± 0.44

Konduktivitas
(µS/cm)

464.8
±
21.64

197.4
±
35.18

439.8
± 7.69

174.8
± 6.34

172.6
± 6.95

175.6
± 3.43

197.6
±
22.04

184.6
±
27.33

188.2
±
25.94

TDS (mg/L) 216.4
± 8.11

188.6
±
12.11

207.2
± 2.77

82 ±
2.45

81.4 ±
2.19

81.4 ±
3.78

93.4 ±
10.5

87.4 ±
12.58

87.8 ±
9.42

pH 7.28 ±
0.11

7.38 ±
0.19

7.54 ±
0.09

8.64 ±
0.37

10.22
± 0.33

10.3 ±
0.12

9.18 ±
0.55

8.42 ±
0.86

8.9 ±
0.65

DO (mg/L) 7.74 ±
0.55

6.98 ±
0.62

6.08 ±
1.04

6.8 ±
0.95

6.54 ±
0.73

6.1 ±
0.88

4.98 ±
2.22

7.06
± 0.5

5.76 ±
1.03

Kecerahan
(cm)

13.98
± 8.16

26.1 ±
11.81

14.8 ±
9.23

22.2 ±
3.05

28.15
± 7.2

16.9 ±
5.99

26.15
± 4.8

39.35
± 7.38

28.5 ±
6.46

Ket: I (Periode bulan Juni), II (Periode bulan Juli), III (Periode bulan Agustus)
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Perbandingan nilai kualitas perairan (WQI) ditampilkan dalam Gambar 2. Ketiga
situ cenderung mengalami penurunan kualitas perairan, kecuali di Situ Kuru pada bulan
Juni dan Situ Gintung pada bulan Juli sempat mengalami peningkatan kualitas perairan

Gambar 2. Perbandingan Nilai WQI di Situ Kuru, Situ Bungur dan Situ Gintung

Perhitungan beberapa indeks seperti keanekaragaman (H’), keseragaman (E’) dan
dominansi (D) dilakukan untuk mengetahui komunitas fitoplankton dan didapatkan
hasil seperti pada Tabel 2. Nilai keanekaragaman berada direntang nilai 0.5409 –
1.9828, sedangkan nilai keseragaman berada direntang 0.335–0.7901, dan untuk nilai
dominansi direntang 0.2078 – 0.7339.

Tabel 2. Perhitungan Indeks Keanekaragaman (H’), Keseragaman (E’), dan Dominansi (D).
Gintung Kuru Bungur

I II III I II III I II III
(H’) 1.515 ±

0.17
0.5409
± 0.49

1.9828
± 0.13

0.5504
± 0.51

1.7157
± 0.25

1.7944
± 0.35

1.8466
± 0.13

1.7179
± 0.20

1.6677
± 0.27

(E’) 0.623 ±
0.06

0.3357
± 0.30

0.7503
± 0.06

0.4411
± 0.34

0.7901
± 0.07

0.709 ±
0.09

0.7217
± 0.03

0.7005
± 0.07

0.6795
± 0.07

(D) 0.3216
± 0.04

0.7339
± 0.23

0.2078
± 0.04

0.7017
± 0.24

0.2425
±0.08

0.2635
± 0.11

0.2301
± 0.02

0.264 ±
0.05

0.291 ±
0.08

Ket: I (Periode bulan Juni), II (Periode bulan Juli), III (Periode bulan Agustus)

Hasil komposisi jenis pada tiap Situ dan tiap periode berbeda, di Situ Kuru pada
ketiga periode terdiri dari 6 Kelas yaitu Cyanophyeae, Chlorophyceae,
Bacillariophyceae, Dinophyceae dan Cryptophyceae (Gambar 3). Hasil komposisi jenis
pada Situ Bungur pada ketiga periode relatif sama yaitu berjumlah 5 Kelas Fitoplankton
di Situ Bungur jumlah kelas yang diantaranya Chlorophyceae, Cyanophyceae,
Bacillariophyceae, Cryptophyceae dan Euglenophyceae (Gambar 4). Situ Gintung
terdiri dari dari 6 Kelas yaitu Chlorophyceae, Cyanophyceae, Bacillariophyceae,
Euglenophyceae, Dinophyceae, dan Cryptophyceae (Gambar 5).
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Gambar 3. Komposisi jenis (%) fitoplankton di Situ Kuru periode Juni-Agustus.

Gambar 4. Komposisi jenis (%) fitoplankton di Situ Bungur periode Juni-Agustus

Gambar 5. Komposisi jenis (%) fitoplankton di Situ Gintung periode Juni-Agustus

Tinggi rendahnya suhu perairan dapat disebabkan oleh perbedaan waktu
pengukuran, perbedaan kandungan nutrien atau ion-ion logam yang secara fisik dapat
meningkatkan daya hantar panas (Suriadarma, 2011). Menurut Kusumaningtyas et al.
(2014), kisaran suhu optimum bagi pertumbuhan fitoplankton di perairan adalah 20oC –
30oC. Suhu yang melebihi suhu optimum fitoplankton dapat menyebabkan gangguan
pada proses metabolisme dari fitoplankton, sehingga kelimpahan spesiesnya lebih kecil
(Vajravelu et al., 2018). Secara keseluruhan nilai rerata suhu di ketiga situ cenderung
tinggi yaitu di atas 30°C. Hanya di Situ Kuru pada bulan Juni yang memiliki suhu 29°C.

Nilai konduktivitas listrik atau EC menunjukkan konsentrasi ion total dalam
larutan (Marlina et al., 2017). Nilai konduktivitas pada suatu perairan memiliki
hubungan erat dengan nilai total padatan terlarut pada perairan tersebut. Semakin tinggi
nilai total padatan terlarut maka semakin tinggi pula nilai konduktivitas pada suatu
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perairan (Effendi, 2003). Hal ini dapat dibuktikan dengan keadaan Situ Kuru yang
memiliki nilai TDS dan EC tertinggi dibanding kedua situ lainnya yaitu, TDS (207.2 –
216,43 mg/L) dan EC (197.4 – 464.8 µS/cm). Menurut Thakur et al. (2013), nilai TDS
yang tinggi menunjukkan adanya gangguan lingkungan akibat aktivitas manusia yang
mengindikasikan adanya pencemaran yang berpengaruh pada kehidupan fitoplankton.

Berdasarkan Tabel 1 nilai pH yang tercatat pada ketiga situ memiliki kisaran
antara 7.2 – 10.3. Situ Bungur memiliki rerata nilai pH tertinggi dibanding kedua situ
lainnya yaitu antara 8.64 – 10.3. Hal ini tidak sesuai dengan KEPMEN LH (2004) yang
menyatakan bahwa pH optimal untuk kehidupan fitoplanktonadalah 7 – 8. Tingginya
nilai pH pada Situ Bungur dapat dipengaruhi oleh aktivitas dari fitoplankton (blooming
algae) (Rijaluddin et al., 2017). Menurut Wazbinski & Quinlan (2013), perubahan pH
yang signifikan dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti proses fotosintesis,
respirasi, dan asimilasi nitrogen. pH dapat naik secara drastis karena tingginya aktivitas
fotosintesis dari fitoplankton (Rajasegar et al., 2002). Nilai pH dan alkalinitas pada
suatu perairan (danau) memiliki hubungan erat dengan tingkat trofik suatu danau.
Alkalinitas sendiri dapat dipengaruhi oleh beberapa hal seperti perkebunan dan
pengayaan nutrient. Hal ini berdampak pada tingginya produktivitas pada danau
tersebut. Nilai pH dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu aktivitas biologis seperti
fotosintesis dan respirasi organisme, suhu dan keberadaan ion – ion yang ada di perairan
tersebut (Asmara, 2005).

Dissolved Oxygen (DO) merupakan salah satu parameter yang penting untuk
mengukur kemampuan suatu badan perairan untuk mendukung adanya kehidupan.
Konsentrasi DO > 3mg/L pada perairan air tawar mengindikasikan resiko adanya
polutan dalam jumlah besar yang mempengaruhi kehidupan organisme akuatik,
khususnya fitoplankton (Patil et al., 2012). Nilai DO yang tercatat pada ketiga situ
memiliki kisaran 4.6 – 7.74 mg/L. Rerata nilai DO yang tinggi dapat menunjukkan
bahwa fitoplankton memiliki nilai keanekaragaman yang paling tinggi dan jika nilai DO
rendah, maka dapat disebabkan oleh tingginya temperatur, salinitas dan aktivitas
biologis. Blooming algae juga dapat menyebabkan nilai DO rendah karena kebutuhan
oksigen oleh fitoplankton yang sangat tinggi (Vajravelu et al., 2018). Nilai DO terendah
pada bulan Juni di Situ Gintung disebabkan karena tingginya suhu yaitu 33°C namun
nilai keanekaragaman pada bulan tersebut termasuk dalam kategori rendah. Hal tersebut
berlaku sebaliknya yaitu nilai DO tertinggi pada bulan Juni di Situ Kuru memiliki suhu
terendah yaitu 29.68°C.

Nilai rerata kecerahan terendah terdapat pada Situ Kuru yang berkisar antara
13.98–26.1 cm. dibandingkan dengan kedua situ lainnya Situ Kuru memiliki nilai
kecerahan yang paling rendah, sedangkan rerata nilai kecerahan tertinggi terdapat pada
Situ Gintung yang berkisar antara 26.15–39.35 cm. Pengukuran kecerahan dilakukan
untuk mengetahui sejauh mana penetrasi cahaya dapat masuk ke dalam perairan,
penetrasi cahaya tersebut dipengaruhi oleh zat-zat terlarut yang berada dalam perairan.
Menurut Rijaluddin et al. (2017), rendahnya nilai kecerahan pada Situ Kuru disebabkan
oleh lumpur serta partikel terlarut dalam perairan tersebut. Kecerahan yang rendah
menyebabkan penurunan penetrasi cahaya ke dalam perairan dan selanjutnya akan
menurunkan laju fotosintesis dan produktivitas primer fitopankton (Soliha et al., 2016).
Penelitian yang dilakukan oleh Ananda et al. (2019) tingginya nilai kecerahan pada
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stasisun III dan IV (2.43 m dan 2.44 m) Danau Beratan disebabkan karena tidak adanya
aktivitas manusia sehingga masukan bahan organik yang masuk ke badan air lebih
sedikit. Nilai tersebut merupakan nilai optimal untuk pertumbuhan fitoplankton karena
sesuai dengan KEP.MENLH (2004) menyatakan bahwa kecerahan yang sesuai untuk
organisme air adalah 2 – 3 m. Secara keseluruhan nilai kecerahan pada ketiga situ tidak
ada yang mencapai 1 m.

Indeks Kualitas Perairan (WQI) banyak digunakan untuk menginterpretasikan
data kualitas air yang kompleks menjadi sederhana, sehingga memudahkan untuk
perencanaan dan pengelolaannya. Selain itu, WQI bisa digunakan untuk mengetahui
kelimpahan komunitas fitoplankton dari sebuah perairan (Radiarta et al., 2017). Nilai
WQI yang diperoleh dari Situ Kuru, Situ Bungur dan Situ Gintung pada periode bulan
Juni–Juli ditampilkan pada Gambar 2.

Berdasarkan nilai rerata tersebut ketiga situ termasuk dalam klasifikasi baik.
Nilai WQI pada Situ Gintung di penelitian ini tidak jauh berbeda dengan penelitian
sebelumnya di tahun 2015 yang memiliki kategori sedang hingga baik (Assuyuti et al.,
2019). Namun, nilai WQI pada ketiga situ cenderung menurun pada tiap periode.
Penurunan kualitas perairan ini dipengaruhi oleh faktor kimia – fisika pada perairan
tersebut. Adanya unsur tertentu yang masuk ke dalam perairan dapat menyebabkan
eutrofikasi (Simbolon, 2016).

Menurut (Assuyuti et al., 2017), suatu nilai kekayaan, keanekaragaman,
keseragaman, serta dominansi fitoplankton dipengaruhi oleh faktor kimia-fisika. Hal ini
diperkuat dengan beberapa penelitian yang sebelumya telah dilakukan, seperti tingginya
pH akan mempengaruhi keberadaan Cyanophyta (Ordo Chroococcales dan Nostocales)
tingginya pH menyebabkan suatu jenis fitoplankton menjadi dominan (López-Archilla
et al., 2004). Selain itu, keberadaan fitoplankton juga dipengaruhi oleh aktivitas
manusia, terutama pada ekosistem danau atau situ yang berada diperkotaan, nutrisi –
nutrisi yang dihasilkan oleh manusia akan terakumulasi di perairan tersebut (Çelik &
Ongun, 2007). Selain akibat dari faktor kimia-fisika dan aktivitas manusia, keberadaan
fitoplankton pada suatu wilayah juga dipengaruhi oleh musim (Shams et al., 2012; Tian
et al., 2013; Assuyuti et al., 2017)

Nilai indeks keanekaragaman memiliki beberapa klasifikasi, antara lain: H’ ˂ 1
(keanekaragaman rendah), 1 ≤ H’ ≤ 3 (keanekaragaman sedang), dan H’ ˃ 3
(keanekaragaman tinggi). Berdasarkan penelitian didapatkan hasil untuk nilai indeks
keanekaragaman (H’) pada bulan Juni, Juli, dan Agustus untuk ketiga situ. Nilai indeks
keanekaragaman di Situ Gintung terendah pada bulan Juli dan tertinggi pada bulan
Agustus yang termasuk dalam keanekaragaman rendah hingga sedang. Situ kuru
memiliki indeks keanekaragaman tertinggi pada bulan Agustus dan terendah pada bulan
Juni, sedangkan Situ Bungur tertinggi pada bulan Juni dan terendah pada bulan Agustus.
Nilai indeks H’, E dan D pada penelitian ini berbeda dengan penelitian Ananda et al.
(2019) di Danau Beratan dengan H’ (2.34−2.55), E (0.76−0.83), dan D (0.1−0.16).
Tingginya nilai indeks keanekaragaman diindikasikan karena faktor kimia-fisika yang
terjadi di perairan seperti konduktivitas, suhu, pH, DO dan kecerahan. Rendahnya nilai
keanekaragaman fitoplankton di perairan diindikasikan karena suhu yang terlalu tinggi,
sedangkan suhu optimum bagi pertumbuhan fitoplankton adalah 20 oC – 30 oC
(Kusumaningtyas et al., 2014).
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Menurut Nugroho (2006), jika dalam suatu komunitas memiliki nilai indeks
keanekaragaman yang rendah berarti ada satu atau dua jenis yang mendominasi dalam
komunitas tersebut, begitupun sebaliknya jika nilai indeks keanekaragaman tinggi
berarti banyak jenis yang ditemukan di dalam komunitas tersebut (tidak terlalu
mendominasi). Hal ini dibuktikan oleh dominasi kelas Chlorophyceae,
Bacillariophyceae dan Cyanophyceae di hampir semua situ pada bulan Juni hingga
Agustus dengan persentese yang bervariasi. Menurut Nita (2015), kelas Chlorophyceae
dan Bacillariophyceae merupakan mikroalga utama yang hidup di lingkungan perairan
karena kelimpahan yang tinggi dan dapat ditemukan dibaragam habitat. Mujiyanto et al.
(2011) menyatakan komunitas fitoplankton danau cenderung didominasi oleh jenis –
jenis yang berasal dari kelas Chlorophyceae, Cyanophyceae dan Bacillariophyceae.

Periode bulan Juni nilai indeks keseragaman tertinggi berada di Situ Bungur
dengan kategori keseragaman tinggi dan terendah berada di Situ Kuru dengan kategori
keseragaman sedang. Nilai indeks keseragaman di bulan Juli tertinggi berada di Situ
Kuru dengan kategori keseragaman tinggi dan terendah berada di Situ Gintung dengan
kategori keseragaman rendah. Nilai indeks keseragaman pada bulan Agustus di ketiga
situ tidak berbeda jauh, nilai keseragaman tertinggi berada di Situ Gintung dan terendah
berada di Situ Bungur.

Umumnya nilai indeks keseragaman berbanding lurus dengan nilai indeks
keanekaragaman dan berbanding terbalik dengan nilai indeks dominansi. Dalam hal ini
menurut Nugroho (2006), jika nilai indeks keseragaman mendekati 0 maka
keseragaman jenis termasuk rendah yang artinya ada selisih yang sangat jauh dari tiap-
tiap kekayaan individu suatu jenis (suatu jenis terlalu mendominasi), sedangkan nilai
indeks keseragaman termasuk tinggi apabila kekayaan individu suatu jenis cenderung
sama besar (tidak ada jenis yang mendominasi secara berlebihan).

Beberapa faktor yang memengaruhi dominansi plankton pada suatu perairan
antara lain ialah musim, faktor kimia-fisik, dan banyaknya cemaran yang masuk pada
perairan tersebut (Çelik & Ongun, 2007; Shanthala et al., 2009). Kelas Cyanophyceae
dan Chlorophyceae adalah dua kelas yang paling mendominasi untuk semua situ di
semua periode bulan dan disusul oleh kelas Bacillariophyceae. Spesies yang
mendominasi pada ketiga situ dari kelas Cyanophyceae, yaitu Oscillatoria sp dan
Chroococcus sp. Kedua jenis ini dapat ditemukan pada musim hujan ataupun kemarau
(Thakur et al., 2013; Tian et al., 2013). Penyebab lain Cyanophyceae mampu
mendominasi ialah kemampuannya untuk merespon terhadap perubahan pH dan
perubahan suhu (López-Archilla et al., 2004; Schabhüttl et al., 2013), hal ini dibuktikan
dengan keadaan suhu pada bulan Juli di Situ Gintung (39.35 oC) jauh melebihi suhu
optimum untuk kehidupan fitoplankton yaitu 20 oC – 30 oC (Kusumaningtyas et al.,
2014) sehingga hanya jenis yang mampu mentolelir suhu tinggi yang dapat hidup.
Menurut Nugroho (2006), jika nilai indeks dominansi mendekati 1 maka spesies
tertentu ada yang mendominasi di perairan tersebut.

Komposisi jenis dinyatakan dalam persen untuk masing – masing situ. Jenis dari
kelas Cyanophyceae memiliki persentase tertinggi untuk periode bulan Juni dan Juli di
Situ Kuru (Gambar 3). Tingginya persentase Cyanophyceae menurut Widigdo (2013),
disebabkan karena tingginya konsentrasi fosfat pada lokasi pengambilan sampel.
Prowse (1962) dan Mackentum (1969) menyatakan bahwa jenis Cyanophyceae akan
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mendominasi perairan jika kadar fosfat melebihi 0,10 mg/l. Adanya dominasi kelas
Cyanophyceae disebabkan karena pengaruh dari kondisi perairan eutrofik dengan
konsentrasi unsur hara yang tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh Lv et al. (2011)
menunjukkan bahwa keberadaan Cyanophyceae dipengaruhi oleh konsentrasi ortofosfat
yang tinggi.

Adanya peningkatan pada kelas Bacillariophyceae di Situ Kuru dapat
disebabkan karena jenis diatom ini memiliki kemampuan toleransi tinggi terhadap
kondisi perairan seperti suhu dan mampu beradaptasi dengan baik pada lingkungan
perairan sehingga dapat berkembang biak dengan cepat dan memanfaatkan kandungan
nutrisi dengan baik. Konsentrasi zat hara yang mengalami peningkatan menyebabkan
diatom dapat membelah secara mitosis sebanyak tiga kali dalam 24 jam. Kelas
Dinoflagellata hanya mampu melakukan satu kali pembelahan dalam 24 jam dalam
kondisi hara yang sama (Nurfadilah et al., 2012). Kelas Cryptophyceae yaitu
Cryptomonas dan Dinophyceae hanya ditemukan 1 jenis yaitu Peridinium pada bulan
Agustus.

Chlorophyceae dan Cyanophyceae umum hidup di perairan tawar baik lentik
(Elyaraj & Selvaraju, 2014) maupun lotik (Obeten Offem & Ujong Ikpi, 2012; Narwade
et al., 2014). Studi terdahulu yang dilakukan oleh Persada et al. (2018) dan Sidaningrat
et al. (2018) di Danau Buyan dan Danau Batur juga melaporkan kelas fioplankton
Cyanophyceae Chlorophyceae dan Bacillariophyceae menjadi komposisi penyusun
utama di perairan tersebut. Menurut Chaundhary & Pillai (2009), kelas Chlorophyceae
memiliki toleransi terhadap variasi nutrisi perairan, mampu berdaptasi dan cepat
berkembang biak sehingga populasinya banyak dijumpai di perairan. Kelas
Cyanophyceae hidup di perairan dengan status eutrofik dengan kandungan nitrogen
organik yang tinggi (Barinova & Chekryzheva, 2014). Jenis dari kelas Dinophyceae
yaitu Peridinium. Jenis Peridinum hanya ditemukan di Situ Gintung (Gambar 10) dan
Situ Kuru dengan persentase 5% dan 4%. Menurut Mujib et al. (2015), Peridinium
merupakan jenis Dinoflagellata yang tidak mampu berkembang jika nutrisi berfluktuasi.
Grigorszky et al. (2006), berpendapat bahwa Peridinium sp. adalah jenis Dinoflagellata
yang sangat sensitif terhadap penambahan dan pengurangan unsur hara yang ada di
perairan. Nutrisi nitrat dan ortofosfat yang berfluktuasi diperairan dapat menyebabkan
terjadinya encystment terhadap Peridinium sp.

Komposisi jenis fitoplankton Situ Bungur terlihat pada Gambar 4. Kelas
Chlorophyceae merupakan kelas yang selalu mendominasi disetiap bulan. Jenis dari
Chlorophyceae di Danau Maninjau yang menunjukkan kepadatan tinggi dimungkinkan
karena daerah eutrofik dan fotik danau yang agak dalam dan juga didukung oleh kondisi
kimia air yang sesuai seperti pH air dan kandungan hara seperti N dan P yang
membantu perkembangan fitoplankton (G. Merina, S, 2014). Menurut Bellinger &
Sigee (2010), Chlorophyceae umumnya melimpah di perairan dengan intensitas cahaya
yang cukup. Hal tersebut karena kecerahan memiliki pengaruh langsung terhadap
perkembangan dan pertumbuhan fitoplankton. Semakin dalam cahaya matahari yang
masuk ke badan air maka semakin banyak cahaya yang dapat digunakan oleh
fitoplankton untuk melakukan fotosintesis. Berdasarkan data kecerahan yang diperoleh
besarnya nilai kecerahan pada Situ Bungur berkisar antara 16.9–28.15 cm.
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Kelas Chlorophyceae masih mendominasi disetiap bulannya namun untuk kelas
Bacillariophyceae terjadi penurunan di bulan Juli dan kembali meningkat di bulan
Agustus di Situ Gintung (Gambar 5). Kelas Euglenophyceae baru ditemukan pada bulan
Juli dan Agustus dengan persentase 6% dan 4%, jenis yang ditemukan yaitu Phacus sp.
Kelas Chlorophyceae 50% mendominasi di bulan Juni hingga pada bulan Agustus.
Penelitian yang dilakukan oleh Assuyuti et al. (2017) di Situ Gintung periode sebelum,
selama dan setelah bulan Ramadhan menemukan 28 spesies dari divisi Chlorophyta.
Spesies yang sama diantaranya yaitu Moronaphidium sp., Actinastrum sp., Eudorina sp.,
Scenedesmus sp., Haematoococcus sp., Chlorella sp., dan Pleurococcus sp.

Penelitian yang dilakukan oleh Assuyuti et al. (2017) di Situ Gintung pada
periode Ramadhan menunjukkan 3 divisi fitoplankton yang mendominasi yaitu
Chlorophyta, Bacillariophyta, dan Cyanophyta. Chlorophyta, Bacillariophyta, dan
Cyanophyta ditemukan pada musim hujan, kemarau (Lung’Ayia et al., 2000), musim
semi dan gugur (Tian et al., 2013), musim panas dan pengayaan nutrisi (Çelik & Ongun,
2007), pH yang tinggi (López-Archilla et al., 2004) dan pada semua bulan (Thakur et al.,
2013). Menurut Sulastri (2011), adanya Cyanophyta dan Chlorophyra dalam perairan
dipengaruhi oleh tingginya pH, nitrit dan fosfor.

Menurut Wardhana et al. (2017), Situ Gintung merupakan salah satu danau yang
terletak di Kota Tangerang Selatan yang berfungsi sebagai tempat rekreasi, perikanan
tambak dan pembuangan limbah rumah tangga. Kualitas air Situ Gintung telah
dipengaruhi oleh aktifitas manusia berdasarkan parameter kimia fisik perairan dan total
coliform. Selain itu, daerah sekitar Situ Gintung juga telah banyak dimanfaatkan warga
sekitar untuk dijadikan sebagai sumber air baku rumah tangga, daerah resapan air,
pertanian dan peternakan, keramba jaring apung dan objek wisata. Adanya pertumbuhan
populasi manusia yang meningkat di sekitar danau akan mengakibatkan menurunnya
kualitas lingkungan (Duan et al., 2009). Menurunnya kualitas perairan dapat
diakibatkan karena masukkan nutrisi organik sehingga jumlah sianobakteria dan
bakteria (Wilhelm et al., 2011) dan limbah antropogenik (Chen et al., 2016) meningkat.

Perairan Situ Gintung, Situ Bungur dan Situ Kuru merupakan perairan lentik
yang ada di wilayah Tangerang Selatan tepatnya di Kecamatan Ciputat Timur. Situ
Gintung dan Situ Kuru banyak dimanfaatkan oleh masyarakat untuk pertanian,
perikanan dan sarana wisata, sedangkan Situ Kuru digunakan sebagai tempat
pembuangan akhir limbah rumah tangga (Rijaluddin et al., 2017). Limbah domestik dari
pemukiman masyarakat yang dibuang ke badan perairan secara tidak langsung akan
menyebabkan kimia fisik perairan berubah (Mazidah et al., 2013). Bahan organik yang
masuk ke badan perairan bersumber dari limbah antropogenik akan menyebabkan
terjadinya eutrofikasi perairan (Roth, 2009). Peningkatan fitoplankton dan tumbuhan air
yang meningkat atau blooming algae merupakan tanda meningkatnya kadar bahan
organik yang ada diperairan (Alfionita et al., 2019). Adanya perbedaan jenis yang
ditemukan dari ketiga situ diduga disebabkan karena adanya perbedaan faktor kimia –
fisik perairan.

Menurut Ferreira et al. (2011), fitoplankton akan memberikan respons terhadap
perubahan kondisi perairan seperti perubahan pada kelimpahan, jumlah jenis, maupun
struktur komunitas plankton. Jenis Anabaena dari kelas Cyanophyceae ditemukan
disemua situ. Keberadaan Anabaena menjadi indikasi bahwa perairan tersebut dalam
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kondisi eutrofik dengan kata lain jenis ini merupakan ciri perairan eutrofik. Jenis – jenis
lain yang juga melimpah pada perairan eutrofik selain Anabaena yaitu Microcystis,
Chroococcus dan jenis filamentous seperti Aphanizomenon (Abrantes et al., 2006; Alex
Elliott & May, 2008; Jiang et al., 2014). Menurut Carmichael (2001) Anabaena dan
Microcystis merupakan jenis yang beracun dan menyebabkan masalah terkait hipoksia
dan perubahan struktur komunitas biologi.

KESIMPULAN
Hasil kualitas perairan dari Situ Kuru, Situ Bungur dan Situ Gintung berkategori

baik, walaupun nilai WQI cenderung menurun pada tiap periode. Nilai keanekaragaman
di ketiga berada direntang 0,5409–1,982 yaitu sedangkan nilai keseragaman berada
direntang 0,3357 – 0,7901, dan nilai dominansi berada diangka 0,2078 – 0,733 dengan
masing-masing berkategori rendah hingga sedang. Komposisi jenis (%) yang ditemukan
di ketiga situ masing-masing cenderung sama dengan jenis tertinggi Chlorophyceae
sebesar 35– 53% dan jenis terendah Chryptophyceae sebesar 4–6% dan Euglenophyceae
sebesar 4–7%.

Berdasarkan faktor kimia – fisik perairan, ketiga situ telah mengalami pengkayaan
nutrisi pada badan perairan yang berakibat pada komposisi jenis fitoplankton.
Ditemukannya jenis fitoplankton yang menjadi bioindikator perairan juga
mengindikasikan telah terjadi pencemaran di ketiga situ. Adanya aktivitas manusia
dibeberapa situ merupakan salah satu penyebab terjadinyal hal tersebut. Diketahuinya
hal tersebut pada penelitian ini, diharapkan menjadi bahan evaluasi baik bagi
pemerintah setempat maupun masyarakat dalam menanggulangi pencemaran yang
terjadi di Situ Kuru, Situ Bungur dan Situ Gintung.
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